
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 3(8), 2023, 1093–1106 
pISSN 2797-0736 eISSN 2797-4480 
DOI: 10.17977/um064v3i82023p1093-1106 

 
 
 
 

Pembelajaran Nahwu Sharaf Metode Amtsilati Di Asrama 
Yayasan Doktor Fauzan Tengguli Bangsri Jepara 

Learning Nahwu Sharaf with Amtsilati Method at Doktor 
Fauzan Foundation Dormitory Tengguli Bangsri Jepara 

Fitrotul Ulya, Laily Maziyah* 
Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia 

*Penulis korespondensi, Surel: laily.maziyah.fs@um.ac.id 

Paper received: 24-06-2022; revised: 10-07-2023; accepted: 31-08-2023 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menerangkan perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian pembelajar-
an nahwu sharaf dengan metode Amtsilati di Asrama Yayasan Doktor Fauzan Tengguli Bangsri Jepara 
(AYDFTBJ). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawan-
cara, observasi, serta dokumentasi. Subjek penelitiannya ialah Guru dan Santri Amtsilati. Teknik an-
alisa datanya dengan cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian, serta pengambilan kes-
impulan. Bahan ajar pembelajaran dengan buku Amtsilati jilid 1-5, metode pembelajaran dengan ce-
ramah, serta media pembelajaran dengan papan tulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
perencanaan, guru hanya menentukan pembagian kelas dan pengajar serta tidak membuat RPP 
secara tertulis dan terperinci sebab tujuan, metode, bahan ajar, dan penilaian telah ditentukan oleh 
Amsilati. Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa aktifitas yakni: (1) pembukaan sesuai pe-
tunjuk Amtsilati, (2) penyampaian materi Jilid 1 hingga jilid 5 yang berfokus pada penguatan contoh 
dan praktik, (3) penugasan untuk praktek memberi harakat dan makna pada kalimat bahasa Arab, 
dan (4) penutup dengan bacaan do’a dan hamdalah serta mengakhiri dengan salam. Selanjunya, 
penilaian dilaksanakan melalui dua cara yakni tes secara tulis dan lisan. Tes tulis seperti menger-
jakan soal-soal esai seputar materi buku Amtsilati, memberi harakat dan makna kalimat bahasa Arab. 
Sedangkan tes lisan berupa setoran hafalan rangkuman Alfiyah Ibnu Malik (khulasah) dan rumus-
rumus qa’idati. 

Kata kunci: metode Amtsilati; perencanaan; pelaksanaan; penilaian 

Abstract 
This study aims to explain the planning, implementation, and assessment of nahwu sharaf learning 
with the Amtsilati method at the Yayasan Doktor Fauzan Tengguli Bangsri Jepara  Dormitory 
(AYDFTBJ). This research uses a qualitative descriptive method. Data were obtained through 
interviews, observation, and documentation. The research subjects were Amtsilati teachers and 
students. The data analysis technique is by collecting data, reducing data, presenting, and drawing 
conclusions. Learning teaching materials with Amtsilati volume 1-5 books, learning methods with 
lectures, and learning media with blackboards. The results showed that in planning, teachers only 
determine the division of classes and teachers and do not make written and detailed lesson plans 
because the objectives, methods, teaching materials, and assessments have been determined by 
Amsilati. In learning activities, there are several activities, namely: (1) opening according to Amsilati 
instructions, (2) delivery of material volume 1 to volume 5 which focuses on strengthening examples 
and practice, (3) assignments to practice giving harakat and meaning to Arabic sentences, and (4) 
closing with reading prayers and hamdalah and ending with greetings. Furthermore, assessment is 
carried out in two ways, namely written and oral tests. Written tests such as working on essay 
questions about Amtsilati book material, giving harakat and meaning to Arabic sentences. While the 
oral test is in the form of a deposit of memorising the summary of Alfiyah Ibn Malik (khulasah) and 
qa'idati formulas. 

Keywords: Amtsilati method; planning; implementation; evaluation 
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1. Pendahuluan  
Menurut Al-Aridl (1994:4-5), seorang individu disebut bisa dan berhasil dalam mem-

baca kitab kuning jika dirinya dapat mempraktikkan dan mengetahui kaidah-kaidah bahasa 
Arab yang berupa nahwu serta sharaf.  Ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari 
perubahan pada akhir kalimat karena perbedaan amil, kemudian ilmu sharaf merupakan ilmu 
yang mempelajari pedoman dalam mengubah kalimat dari bentuk satu ke bentuk lainnya guna 
menciptakan makna yang berbeda. Akan tetapi, bukanlah hal mudah untuk mempelajari dan 
membaca kitab kuning, ketekunan sangat diperlukan untuk mempelajari kaidah bahasa Arab.  

Dodi (2013) menyatakan pengertian dari ilmu nahwu ialah ilmu yang mempelajari 
kaidah tata bahasa Arab yang dasar dan utama, karena ilmu tersebut sangat penting dalam 
mengerti sastra Arab, khususnya Al-Qur'an, Hadits, kitab kuning, serta berbagai kitab klasik 
yang mana sulit dipahami. Dalam muqaddimah Al-Imrithi, dinyatakan bahwa bahasa Arab 
tidak bisa dipahami tanpa mempelajari ilmu nahwu. Menurut  Ramadan (2016), nahwu adalah 
alat utama dalam memahami dan mempelajari bahasa Arab, dan tidak mudah dalam 
memahami ajaran  Islam berdasarkan Al-Qur'an Hadits dengan bahasa Arab tanpa didasari 
ilmu nahwu. Maka dari itu, seseorang harus belajar ilmu nahwu, terlebih pada pelajar selaku 
sarana dalam mempelajari Al-Qur’an, Hadits, serta ilmu-ilmu yang menggunakan bahasa Arab.  

Imam (2018), menyatakan bahwa dalam bahasa Arab, morfologi dapat juga disebut se-
bagai ilmu sharaf. Lathif (dalam Azhar 2016), menyatakan bahwa ilmu sharaf merupakan ilmu 
yang mempelajari perihal struktur kata, menghapus, mengganti, atau merubah, segala 
perubahan pada kata yang terjadi. Jadi ilmu sharaf yakni ilmu yang mempelajari berbagai 
perubahan kata di dalam kalimat. Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa dikatakan bahwa ilmu 
nahwu dan sharaf mempunyai hubungan dan mempunyai masing peran di dalam pembuatan 
suatu kalimat. Ilmu nahwu merupakan ilmu yang mengkaji terkait posisi serta hubungan kata 
dan antar kata didalam kalimat. Kemudian ilmu sharaf merupakan ilmu yang mengkaji terkait 
perubahan kata-kata di dalam kalimat. 

Banyak upaya dilakukan untuk mempermudah seseorang dalam mempelajari kitab 
kuning, salah satunya adalah hasil pengembangan Pengasuh Pondok Pesantren Darul Falah 
Bangsri Jepara yakni KH. Taufiqul Hakim berupa metode Amtsilati. Metode Amtsilati 
merupakan metode yang disampaikan oleh seorang guru dalam bentuk buku Amtsilati, di mana 
buku tersebut berfokus pada penguatan contoh dan praktik serta memiliki tujuan agar siswa 
dapat membaca teks bahasa Arab secara baik. Buku Amtsilati berisi terkait tata bahasa Arab 
serta metode cepat yang cocok bagi pemula dan memerlukan waktu sekitar 6 bulan untuk 
mempelajari dan memahami metode tersebut. 

Metode ini dibuat karena pengembang terinspirasi metode Qira’ati, yaitu metode atau 
cara cepat membaca Al-Quran. Hakim (2004) menjelaskan bahwa Amtsilati berisi tentang  tata 
cara atau kaidah membaca tulisan Arab gundul pada berbagai kitab salaf serta 
menerjemahkannya ke bahasa Jawa dan Indonesia. Metode Amtsilati  diperuntukkan 
seseorang/pembelajar dalam mempelajari dan memahami berbagai kitab salaf seperti Fiqih, 
Tafsir, Hadits dan lain sebagainya. Metode Amtsilati merupakan salah satu metode yang cocok 
bagi pemula untuk mempelajari kitab kuning, karena dalam metode ini terdapat kaidah nahwu 
sharaf yang singkat dan jelas serta di dalamnya terdapat contoh-contoh potongan ayat Al-
Qur'an, sehingga dapat memudahkan individu ketika mempelajarinya. Dengan metode ini, 
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seseorang bisa membaca dan mengerti isi dari kitab kuning secara baik dan benar dalam waktu 
kurang lebih enam bulan (Hakim, 2004).  

Menurut Kartini, dkk. (1987:375), metode Amtsilati merupakan metode baru yang cocok 
untuk santri pemula dalam mempelajari dan mengerti isi kitab kuning tanpa adanya harakat. 
Adanya metode ini, para santri pemula dapat memahami kitab kuning tanpa waktu panjang, 
bahkan hanya butuh waktu kurang lebih 6 bulan sampai 1 tahun lamanya. Sebagian orang pada 
awalnya mengira bahwa belajar nahwu sharaf itu sulit, akan tetapi setelah belajar dengan 
metode ini, akhirnya menjadi mudah. Selanjutnya, Hakim (2014) mendefinisikan, Amtsilati 
merupakan suatu metode untuk memudahkan seseorang belajar kaidah-kaidah bahasa Arab, 
karena di dalamnya terdapat berbagai contoh dari ayat Al-Qur’an yang bisa dipahami dengan 
mudah untuk pemula seperti anak-anak, remaja, ataupun orang yang sudah tua.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang penggunaan metode Amtsilati, yang pernah 
dilakukan oleh Putra (2014), menjelaskan bahwa proses dari metode Amtsilati yang dilakukan 
di PP. Darul Falah Bangsri Jepara dengan aktif, komunikatif, dan adanya komunikasi langsung 
yang terjadi diantara guru atau ustadz dengan santri sehingga terbentuknya karakter santri, 
khususnya pada berbagai faktor yang mendominasi seperti pembentukan karakter Islami 
santri, berupa faktor pembelajaran dan lingkungan. Selain penelitian tersebut, terdapat 
penelitian lain yang dilakukan oleh Sholehuddin& Wijaya (2019), Penerapan Metode Amtsilati 
di asrama Amtsilati wilayah K Pondok Pesantren Nurul Jadid bisa tingkatkan keterampilan Ma-
harah Qira’ah. 

Dua penelitian di atas dengan penelitian ini memilki persamaan dan perbedaan. Ketiga-
nya membahas hal yang sama terkait penggunaan metode Amtsilati, sedangkan perbedaan ter-
sebut terletak pada kajian fokusnya. Fokus penelitian yang pertama adalah faktor pemben-
tukan karakter islami dengan metode Amtsilatidi PP. Darul Falah Bangsri Jepara, fokus pene-
litian kedua ialah pengaplikasian metode Amtsilati guna tingkatkan keterampilan maharah 
Qira’ah pada wilayah K Pondok Pesantren Nurul Jadid, sedangkan dilakukannya penelitian ini 
berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran Nahwu Sharaf dengan 
metode Amtsilati di Asrama Yayasan Doktor Fauzan Tengguli Bangsri Jepara(AYDFTBJ). 

Yayasan Doktor Fauzan merupakan sekolah menengah atas yang berbasis asrama. Di 
Asrama Yayasan Doktor Fauzan juga ditekankan kepada ilmu agamanya, dimana siswanya 
selain mumpuni dalam ilmu sains juga bisa membaca kitab kuning. Asrama Yayasan Doktor 
Fauzan (Boarding School) awal mula diresmikan pada 17 Juli 2017 dimana meminta barakah 
do’a dari pengasuh Pondok Pesantren Amtsilati sekaligus pengarang metode cepat dan praktis 
Amtsilati (Yayasan Doktor Fauzan, 2018). Seperti yang dipaparkan oleh ketua YDFTBJ bahwa 
Metode Amtsilati ini diterapkan di yayasan karena sudah dibuktikan sendiri dengan berkun-
jung ke Amtsilati pusat bahwa di sana banyak santri-santri yang bisa memahami dan membaca 
kitab kuning dalam waktu sekitar enam bulan sampai satu tahun, sehingga metode Amtsilati 
ini dapat menjadikan santri mempelajari ilmu nahwu sharaf secara cepat dan praktis, serta 
diharapkan santri bisa membaca dan mengerti isi kitab kuning tanpa harakat secara baik dan 
benar, serta dapat memahami kaidah-kaidah ilmu nahwu dan sharaf yang sangat penting men-
jadi alat yang utama dalam membaca kitab ini. Seperti halnya salah satu santri YDFTBJ  dimana 
awalnya masuk asrama tidak dapat membaca kitab kuning sama sekali, ternyata setelah ikut 
proses pembelajaran Amtsilati selama satu tahun, dia bisa membaca dan mengerti dengan baik 
dan benar isi dari kitab kuning (Hanafi, 2021). 
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Peneliti juga menemukan bahwa santri asrama YDFTBJ adalah lulusan SMA Islam 
Nusantara yang merupakan sekolah umum dan tergolong sekolah baru, akan tetapi mereka 
dapat membaca dan memahami dengan baik dan benar isi dari kitab kuning sesuai pada kaidah 
ilmu nahwu sharaf, serta bisa juga menyebutkan dalil alfiyah sebagai dasar ilmunya. Tentu 
fenomena ini menjadi penting untuk dikaji karena fakta di lapangan juga menunjukkan bahwa 
meskipun telah menempuh pembelajaran Nahwu Sharaf di perguruan tinggi maupun pondok 
pesantren bertahun-tahun, tidak menjamin santri atau mahasiswa mampu untuk membaca 
kitab kuning. 

Dengan mempertimbangkan penjelasan latar belakang permasalahan di atas, peneliti 
merasa tertarik untuk menyelidiki secara lebih mendalam mengenai proses pembelajaran 
nahwu sharaf menggunakan metode Amtsilati di lingkungan Asrama Yayasan Doktor Fauzan 
Tengguli Bangsri Jepara (AYDFTBJ). Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran nahwu sharaf yang dilakukan dengan 
pendekatan metode Amtsilati. 

2. Metode  
Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

secara mendalam memahami perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran kaidah 
bahasa Arab menggunakan metode Amtsilati di lingkungan AYDFTBJ. Dalam pengumpulan 
data, beberapa teknik digunakan, yaitu: (1) Observasi: Teknik ini dilakukan melalui pengama-
tan langsung di lapangan terkait proses pembelajaran dengan metode Amtsilati. Observasi ini 
melibatkan penggunaan perangkat checklist observasi yang dirancang khusus untuk melihat 
aspek-aspek tertentu seperti perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran metode 
Amtsilati; (2) Dokumentasi: Data-data berupa buku atau materi ajar, soal-soal evaluasi, nilai-
nilai akhir, serta data pendukung lainnya dikumpulkan dan dianalisis. Selain itu, foto-foto 
proses pembelajaran dengan metode Amtsilati juga diambil sebagai bagian dari dokumentasi 
untuk memberikan gambaran visual tentang pelaksanaan metode tersebut; dan (3) Wa-
wancara: Wawancara dilakukan dengan para ustadz pengajar Amtsilati, yang melibatkan per-
tanyaan-pertanyaan terstruktur mengenai aspek-aspek penting dari pembelajaran, seperti 
perencanaan, tujuan, waktu, materi, model pembelajaran, pelaksanaan, dan penilaian pem-
belajaran metode Amtsilati di AYDFTBJ. 

Dalam menganalisis data, pendekatan yang digunakan meliputi langkah-langkah seperti 
pengumpulan data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan. Proses analisis dimulai 
dengan mencatat dan merangkum poin-poin utama dari data yang telah dikumpulkan, lalu 
fokus diberikan pada aspek-aspek yang dianggap penting. Selanjutnya, pola-pola dan tematik 
yang muncul dari data ditemukan dan dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pembelajaran nahwu sharaf menggunakan metode Amtsilati di AYDFTBJ. 

Hasil akhir dari penelitian ini berfungsi untuk memberikan deskripsi komprehensif ten-
tang implementasi pembelajaran nahwu sharaf dengan metode Amtsilati di AYDFTBJ. Data 
yang telah direduksi dan dianalisis akan disajikan dalam bentuk narasi singkat, memungkinkan 
pembaca untuk memahami secara lebih mendalam tentang proses pembelajaran yang diamati. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Perencanaan Pembelajaran  

Berdasar pada perolehan data dari observasi dan wawancara dengan pengampu 
Amtsilati yakni ustadz Mujiburrohman pada 20 September 2021 diperoleh data saat rapat 
evaluasi para asatidz tanggal 23 Juni 2021, bahwa perencanaan pembelajaran nahwu sharaf 
dengan metode Amtsilati ini, guru tidak membuat RPP secara tertulis dan terperinci, namun 
tetap ada perencanaan pembelajaran terkait pembagian materi serta pengampu setiap jilidnya. 
Jilid 1 direncanaan dapat selesai pembahasannya dalam waktu 10 hari. Penyelesaian Jilid 2 
kurang lebih selama 10 hari, Pada Amtsilati jilid 3, membutuhkan waktu 25 hari. karena materi 
pada jilid 3 lebih banyak. Sedangkan pada proses pembelajaran Jilid 4 membutuhkan waktu 
kurang lebih 15 hari, serta pengajaran jilid 5 selama 15 hari. Di samping itu, terdapat 
pembagian pengajar Amtsilati untuk setiap kelas atau jilid. Pada jilid 1 dan jilid 2 diampu oleh 
ust. Abid Pada jilid 3 dan jilid 4 diampu oleh ust. Yulianto. Jilid 5 diampu oleh ust. Mujib. Pada 
kelas praktik diampu oleh ust. Rois. 

Perencanaan pembelajaran dalam metode Amtsilati sesuai dengan tujuan pembelajaran 
Amtsilati dan tetap memperhatikan himbauan serta aturan dari Amtsilati pusat yakni: (1) 
santri tidak boleh takut salah dan tidak boleh malas; (2) santri harus banyak berdiskusi dan 
musyawarah; (3) jika sudah khatam jilid 1-5, maka lanjut belajar pada kitab kuning yang lain, 
seperti taqrib. Sedangkan petunjuk mempelajari Amtsilati yakni: 1) ustadz dan santri 
bertawasul teruntuk para penyusun dan orang-orang yang dapat membantu dalam 
penyebaran metode tersebut; 2) santri membaca bersama-sama contoh dari berbagai ayat Al-
Qur’an pada buku Amtsilati sebanyak dua kali, bacaan yang pertama dilakukan secara lengkap 
tanpa adanya waqaf dan sesuai dengan nahwu, bacaan keduanya diwaqafkan berdasar tajwid; 
3) para santri melakukan pengulangan pada penjelasan yang terdapat dibawahnya serta 
membaca dasar bait dengan meninjau dalam khulasah atau buku pendukung; 4) Membaca ayat 
dilakukan secara urut ke bawah; 5) Titik-titik dan ayat yang tak memiliki harakat tidak boleh 
dilakukan pengisian berupa tulisan, namun bisa dilakukan secara lisan. 

Pembelajaran Amtsilati bertujuan agar santri dengan waktu yang terbilang cukup sing-
kat dapat membaca kitab kuning, kurang lebih 6-12 bulan sudah menuntaskan jilid 1 hingga 
jilid 5 dan dapat membaca kitab kuning dengan materi berikut: 

 

JILID I 
Bab I berisi Huruf Jer (Kata Depan) 
Bab II berisi Isim Dhamir (Kata Ganti) 
Bab III berisi Isim Isyarah (Kata Tunjuk) 
Bab IV berisi Isim Maushul (Kata Penghubung)  

 

JILID II 
Bab I berisi‘Alamat Isim (Tanda-Tanda Isim) 
Bab II berisi Anwa’ul Ismi (Berbagai Macam Isim) 
Bab III berisi Auzanu Isim Al Fa’il (Wazan-Wazan Isim Fa'il) 
Bab IV berisi Auzanu Isim Al Maf’ul (Wazan-Wazan Isim Maf'ul) 
Bab V berisi Auzanul Mashdar (Wazan-Wazan Isim Mashdar)  
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JILID III 
Bab I berisi Mubtada’ 
Bab II berisi Nawasikh (Yang Mempengaruhi Mubtada‟) 
Bab III berisi Ghoiru Munsharif (Isim Tanpa Tanwin) 
Bab IV berisi Isim Musytaq (Isim Yang Dibentuk Dari Kata Lain) 
Bab V berisi Isim Mu’tal (Isim Cacat) 
Bab VI berisi Tawabi’ (Isim Yang Mengikuti I‟rob Sebelumnya) 

1. Na’at / Sifat 
2. Taukid / Penguat 
3. Athaf / Kata Sambung 
4. Badal / Pengganti  

 

JILID IV 
Bab I berisi Fi’il Madhi (Kata Kerja Lampau) 
Bab II berisi Fa’il (Pelaku) 
Bab III berisi Wazan-Wazan Fi‟il Madhi Yang Tambahan 
Bab IV berisi Pelengkap Kalimat  

 

JILID V 
 Bab I berisi fi’il Mudhari‟ (Kata Kerja Yang Memperlihatkan Masa 

Sekarang atau MasaYang Akan Datang) 
Bab II berisi Wazan-Wazan Mudhari’ Mazid 
Bab III berisi ‘Amil Nawashib (Yang Menashabkan Mudhari‟) 
Bab IV berisi ‘Amil Jawazim (Yang Menjazemkan Mudlari‟) 
Bab V berisi Fi’il Amr (Kata Perintah) 
Bab VI berisi Muhimmaatun (Qaidah-Qaidah Penting).  

3.2. Pelaksanaan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pelaksanaan proses pembelajaran 
Amtsilati dengan Muqaddimah, lalu penyampaian materi yang ada di kitab Amtsilati, setelah 
itu memberi penilaian dari hasil hafalan dan materi, serta praktek memberi makna pada kitab 
gundul, kemudian pembelajaran diakhiri dengan doa kafaratul-majlis. Perlunya memperhati-
kan kemampuan para santri secara individual dalam pembelajaran Amtsilati, dimana bisa dil-
akukan dengan cara melihat hasil dari tugas-tugas individu santri.  

Pernyataan tersebut, berdasar dengan hasil observasi yang dilakukan 25 Oktober 2021 
bahwa pelaksanaan pembelajaran Amtsilati dilakukan atau diterapkan sesuai dengan kaidah 
metode Amtsilati, proses pelaksanaan Amtsilati berupa: 

Muqaddimah 
Dalam muqaddimah ini, guru atau pengajar Amtsilati membuka majelis dengan mem-

baca basmalah serta berdo’a, kemudian guru atau pengajar Amtsilati memimpin santri guna 
membacakan tawasul untuk penyusun dan orang-orang yang membantu dalam melakukan 
persebaran metode Amtsilati. 

Penyampaian materi 
Pada tahapan ini, pengajar Amtsilati menyampaikan materi dengan menggunakan buku 

ajar Amtsilati yang meliputi 5 jilid. Sebelum guru menyampaikan materi, santri telebih dahulu 
membaca berbagai bait yang terdapat di khulashah, bahan materi yang terdapat di sharfiyah, 
tatimmah, serta yang lainnya. Kegiatan tersebut dipimpin seorang pengajar, dan dibaca 
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bersama, dengan tujuan materi-materi tersebut telah diterima santri pada pembelajaran yang 
lalu agar tetap diingat. Pengulangan materi ini, membutuhkan waktu kurang lebih 10 menit. 

Terdapat berbagai metode pembelajaran yang diterapkan ketika pembelajaran Amtsilati 
berlangsung, seperti: tanya jawab, ceramah, hafalan, diskusi, pengulangan bahan materi, serta 
membaca secara kolektif. Namun, mayoritas pengajar menggunakan metode ceramah, hafalan, 
mengulang-ulang materi, serta membaca secara seksama.  

Praktik dan penugasan 
Berdasarkan pengamatan didapati bahwa, pada akhir kegiatan atau setelah sajian 

materi, para santri diberikan tugas untuk praktek memberi harakat dan makna pada kalimat 
bahasa Arab yang diberikan oleh pengajar Amtsilati.  

 
Gambar 1. Penugasan memberi harakat dan makna pada kalimat bahasa Arab 

Setelah diberi tugas dan sebelum pembelajaran berakhir, santri melakukan penghafalan 
rumus dan kaidah yang berdasar dengan bahan materi yang telah dipelajarinya, kemudian 
guru memberi kesempatan pada para santri teruntuk mengajukan pertanyaan yang sekiranya 
para santri belum jelas dalam memahaminya. 

Penutup   
Berdasarkan pengamatan, dalam tahap ini, guru memberikan kesimpulan dan berbagai 

kesan kepada santri seperti penekanan dalam pelajaran yang telah diberikannya. Tidak lupa 
juga guru memberikan sebuah tugas atau PR berupa analisis kalimat dalam segi kaidahnya, 
untuk pembahasan pada pertemuan berikutnya. Setelah itu, guru mengakhiri pelajaran dengan 
memanjatkan bacaan do’a serta hamdalah kemudian menutupnya dengan salam. 

Tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran Amtsilati ialah: (1) pengulangan bahan 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan lalu selama 10 menit. (2) mengawali bahan 
materi yang baru dengan cara guru dan santri membaca bersamaan berbagai contoh yang 
berhubungan dengan bahasan bahan materi, dan menganalisis dalam sisi kaidahnya, selama 
kurang lebih 25 menit. (3) menghafalkan qaidah selama 10 menit. (4) penutup. Tahapan 
pelaksanaan tersebut, diaplikasikan oleh seluruh pengajar Amtsilati dengan model pembel-
ajaran klasikal seperti pada pesantren umumnya. Pembelajaran ini dilaksanakan setiap hari 2 
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sampai 3 jam, yakni mulai setelah maghrib sampai jam 21.00 dengan waktu istirahat pada saat 
adzan Isya’ dan berjamaah. 

3.3. Penilaian Pembelajaran  

Penilaian dalam pembelajaran Amtsilati bertujuan untuk kenaikan setiap jilid per jilid. 
Santri yang naik ke jenjang jilid Amtsilati berikutnya harus terlebih dahulu melalui sebuah 
penilaian. Jadi, dalam pembelajaran Amtsilati di YDFTBJ dilaksanakan beberapa penilaian se-
bagaimana yang diungkapkan salah satu pengajar Amtsilati Abid, (2021) bahwa “Penilaian dil-
akukan dengan tes tulis dan tes lisan. Penilaian dengan tes tulis dilakukan pada akhir jilid, se-
dangkan penilaian tes lisan dilakukan dengan setoran hafalan khulasah dan rumus-rumus qai-
dati, menilai keaktifan santri di kelas, dan juga respon santri saat menjawab pertanyaan dari 
guru. Selain itu ada juga ujian akhir untuk menentukan kelulusan, kemudian ada wisuda di 
Amtsilati pusat”. 

Sistem penilaian dalam metode ini menggunakan metode tes secara tulis maupun tes 
lisan. Tes lisan dilaksanakan setiap menyelesaikan satu buku paket atau satu jilid dengan hafa-
lan kaidah dan ditanya secara lisan oleh pengajar Amtsilati sesuai dengan materi yang terdapat 
dalam buku kaidah Amtsilati, serta membaca kalimat bahasa Arab tanpa harakat. Tes lisan 
sebenarnya dilakukan di tiap malam hari yang disimak oleh pengajar, serta guru mempersiap-
kan kartu khusus sebagai tanda bukti atas batasan yang telah dihafalkan. Untuk santri yang 
telah menghafal dengan baik, santri tersebut berhak mendapatkan tanda tangan dari 
pengajarnya. 

.  

Gambar 2.  Contoh daftar pertanyaan terkait rumus qa’idah 
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Gambar 2 menjelaskan bahwa ustadz atau pengajar Amtsilati akan memberikan per-
tanyaan atau melafalkan satu kaidah kemudian santri diminta untuk meneruskan dan menye-
butkan dasar nadzom alfiyah pada kitab khulasah, seperti menyebutkan huruf jer kemudian 
bunyi dasar alfiyahnya ada pada khulasoh nomor dasar 1 dan 2. Adapun penilaian dengan tes 
tulis yakni mengerjakan soal-soal yang sudah disediakan oleh pengajar Amtsilati sesuai dengan 
tingkat jilid yang sudah dipelajari, berisi soal-soal isian sesuai dengan materi kaidah Amtsilati. 
Pada soal tes jilid 1, berisi kaidah bahasa Arab seperti huruf jer, ism dhamir, isim isyarah, dan 
isim maushul. Santri diminta untuk melengkapi kalimat rumpang sesuai dengan isimnya. 

Pada soal jilid 2 berisikan tentang rumus teruntuk mengetahui ciri-ciri isim (kata ben-
da). Jadi, santri diminta untuk menjawab pengertian isim, pembagian isim, tentang munada, 
menjelaskan bentuk muannats, bentuk mudzakkar, serta menentukan tanda muannats suatu 
kata. Pada soal jilid 3 merupakan lanjutan dari jilid 2, berisikan mengenai isim, pengaplikasian 
rumus yang terdapat dalam kitab yang sebelumnya, serta berlatih dalam memberi makna 
kedalam kata berbahasa Arab. Sehingga pada jilid ini, santri sudah mulai diminta untuk 
menganalisis kalimat bahasa Arab dengan memberi harakat dan makna. Soal-soal pada jilid ini, 
antara lain: pengertian mubtada’, isim ghairu munsharif, tasghir, isim zaman, pengertian na’at, 
menyebutkan ciri-ciri badal, serta mengubah suatu isim menjadi nisbah dan tasghir. Pada soal 
jilid 4 berisikan tentang berbagai rumus dan keterangan terkait fi’il madhi (kata kerja lampau), 
maf’ul (objek), fa’il (pelaku). Sehingga pada soal jilid 4 ini santri diminta untuk menjawab soal 
wazan-wazan fi’il madhi, menyebutkan contoh fa’il dhamir dan fa’il dhahir, membentuk fi’il 
madhi majhul, menjelaskan pengertian tamyiz, hal, maf’ul fih. Pada soal jilid 5 tidak jauh 
berbeda dari soal jilid 4 yang mana berisikan penjelasan mengenai fi’il (kata kerja) tetapi dalam 
cakupan yang lebih luas lagi, misalnyafi’il mudlari’ (kata kerja sekarang dan yang akan datang), 
fi’il amar (kata perintah). Sehingga santri diminta untuk menjawab bagaimana cara membuat 
fi’il amar dari fi’il mudlari’, hukum fi’il mudlari’ apabila kemasukan amil nawasib dan amil 
jawazim. 

Dalam tes tulis ini, bentuk soalnya ditekankan pada penerapan. Apabila telah selesai 
semua jilid, dari jilid 1 sampai 5 dilakukan penilaian kelulusan dengan standar nilai kelulusan 
rata-rata 9, dengan kategori tes tulis, tes lisan, hafalan kaidah serta khulasoh. Apabila salah 
satu kategori tidak memenuhi nilai 9 pada tes yang pertama, maka santri diharuskan mengikuti 
tes kembali sampai dengan nilai 9. Guru akan menjelaskan atau membahas kembali dengan 
santri-santri terkait soal sebelumnya yang belum memenuhi kategori kelulusan, sehingga 
santri dapat mengikuti tes kembali. Waktu penilaian dua kali dalam satu minggu yaitu pada 
hari senin serta kamis. Sistem yang diikuti Amtsilati dengan basis kompetisi serta kompetensi. 
Sehingga anak yang pandai akan lebih cepat dalam menuntaskan berbagai materi yang ada, 
anak yang kurang pandai akan menjadi matang walau membutuhkan waktu yang lebih lama. 

3.4. Pembahasan 

 Amtsilati yakni salah satu kitab yang mempelajari berbagai kaidah bahasa Arab yang 
memiliki ciri khusus daripada kitab lainnya. Tujuan dari kitab tersebut supaya santri bisa 
membaca, memahami, serta menguasai kitab kuning. Kitab ini tidak menargetkan anak didik 
atau santrinya bisa berkomunikasi menggunakan bahasa Arab, akan tetapi lebih fokus pada 
penekanan membaca dan memberi makna pada kita kuning (Ghafir, 2019). 
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Perencanaan pembelajaran kaidah bahasa Arab dengan metode Amtsilati 
Berdasar UU No. 19 Tahun 2005 terakit Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 20 

mengemukakan bahwa “perencanaan pembelajaran harus mencakup silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi 
ajar, metode pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi hasil belajar.” Dalam perencanaan 
metode Amtsilati, perencanaan tidak seperti pada pembelajaran formal dengan melakukan 
penyusunan RPP, silabus, dan hal lainnya. Namun, mempersiapkan berbagai komponen pen-
dukung dalam pengaplikasian metode ini, seperti bahan ajar buku Amtsilati (Kawakib, 2018). 
Adapun tujuan pembelajaran dengan metode ini, menurut Nurohmah (2019) ialah untuk mem-
beri kemudahan santri dalam membaca dan mengerti isi dari kitab kuning. Terdapat 
penggunaan metode mengajarnya yakni dengan membaca serta menghafal, pada metode 
Amtsilati lebih ditekankan hafalan serta pemahaman dengan menggunakan media papan tulis 
dan buku ajar Amtsilati jilid 1-5. Target terselesaikan metode pembelajaran Amtsilati mulai 
dari 6 sampai dengan 12 bulan. 

Menurut Martinis & Maisah (2012), perencanaan pembelajaran termasuk langkah pent-
ing yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran sehingga sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan pembelajaran dapat digunakan sebagai alat teruntuk menemukan 
dan memecahkan permasalahan, bisa dipergunakan untuk keberjalanan proses pembelajaran, 
dan sebagai alat dalam memprediksi hasil yang akan dicapai. Apabila rencana pembelajaran 
dilakukan penyusunan dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran bisa tergapai dengan efektif 
dan efisien. Kitab Amtsilati, tujuannya agar santri bisa menguasai, membaca serta memberi 
makna pada kitab kuning dengan waktu 6-12 bulan. Akan tetapi ada beberapa perencanaan 
yang tidak sesuai yakni penjelasan materi lebih dari waktu yang ditentukan, karena terkadang 
ada beberapa jadwal pembelajaran Amtsilati yang berbenturan dengan kegiatan asrama, se-
hingga terpaksa kegiatan Amtsilati diliburkan. Ada juga kendala dari santri yang kurang begitu 
paham dan susah untuk hafalan, sehingga pengajar mengulang materi di pertemuan selanjut-
nya sampai santri paham. Dari kendala tersebut, menyebabkan perencanaan waktu 
terselesaikannya pembelajaran Amtsilati bisa menjadi lebih dari 1 tahun. 

Pelaksanaan pembelajaran Nahwu Sharaf dengan metode Amtsilati 
Menurut penjelasan Ari Hidayat dan Imam Machali (dalam Rahma, 2020), pelaksanaan 

pembelajaran terdiri dari  pendahuluan, inti, serta penutup. Ditemukan hasil dari penelitian di 
lapangan, aktivitas pembelajaran dengan metode Amtsilati juga meliputi tiga langkah terse-
but. Badruzzaman(2017), Pelaksanaan pembelajaran Amtsilati berbeda dengan metode lain, 
metode ini diajarkan dengan beberapa materi nahwu sharaf yang praktis dan mudah di-
mengerti, berisi contoh-contoh ayat Al-Qur’an. Dalam metode ini juga sudah terdapat panduan 
materi yang disampaikan seperti guru tidak membutuhkan sumber referensi lainnya dikare-
nakan dalam metode ini bisa untuk membimbing santri perihal membaca,  menghafal, serta 
mengulang-ulang materi.  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Amtsilati yakni dengan men-
gulang-ulang serta memperluas bahan materi yang sudah disiapkan sebelumnya secara baik 
oleh penyusun Amtsilati (Rahma, 2020). Langkah-langkah pelaksanaan metode ini, diaplikasi-
kan oleh seluruh pengajar Amtsilati dengan model pembelajaran klasikal (Hidayah, 2018). 
Pembelajaran ini dilaksanakan setiap hari 2 sampai 3 jam, yakni mulai setelah maghrib sampai 
jam 21.00 dengan waktu istirahat pada saat adzan Isya’ dan berjamaah. 
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Sesuai dengan penjelasan Hakim (2003) bahwa metode pembelajaran Amtsilati yakni 
dengan memberikan contoh-contoh ayat Al-Qur’an berhubungan dengan bahan materi yang 
akan ditelaah, lalu dilakukan analisis. Pada kitab ini, teorinya sedikit tapi lebih banyak dan 
lebih fokus pada praktik. Jadi, santri langsung dihadapkan pada inti permasalahan. Amtsilati 
merupakan kitab pembelajaran kaidah bahasa Arab bagi pemula. Perbedaan Amtsilati dengan 
kitab yang lain yakni terletak pada pemaparan materinya. Kitab selain Amtsilati kebanyakan 
memberikan contoh   جاء زید (Zaid sudah datang),   ت ز�دا�  serta contoh (saya telah mukul Zaid) �ض
lainnya (Hakim, 2004). Di dalam Amtsilati diberikan berbagai contoh yang diambil dari Al-
Qur’an, maka santri tidak bosan untuk mempelajarinya. 

Tata cara penulisan dan penyusunan bahan materi pada kitab ini, dimulai dengan baha-
san terkait huruf jar,isim isyarah, isim dhamir, isim mausul, tanda-tanda isim, berbagai macam 
isim, wazan-wazan isim fa’il, wazan-wazan isim maf’ul dan lainnya. Lalu, metode pembela-
jannya yakni dengan memberikan berbagai contoh yang berhubungan dengan bahasan ma-
terinya, setelah itu dilakukan analisa. Pada kitab Amtsilati, teorinya sedikit dan lebih banyak 
mengutamakan praktik. Metode tersebut dikatakan lebih efektif, sebab santri langsung di-
perkenalkan pada inti permasalahannya. Kitab ini, menggunakan metode penelitian (induktif) 
yakni dengan cara menyajikan contoh-contoh, kemudian menganalisis contoh tersebut ber-
dasarkan kaidah tata bahasa Arab (Azhar, 1998). 

Penilaian pembelajaran Nahwu Sharaf dengan metode Amtsilati 
Penilaian merupakan proses untuk menentukan atau menilai pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. Penilaian yakni bagian untuk mengetahui kemampuan dan 
tingkat ketercapaian peserta didik. Pendapat Suchman (Rahma, 2020), penilaian merupakan 
proses dalam menentukan hasil yang sudah dicapai dari bermacam aktivitas yang telah di-
rencanakan guna mendorong tercapainya tujuan. Sama halnya dengan pendapat Mulham 
(2009), bahwa penilaian merupakan proses yang diperlukan untuk mengetahui kemampuan 
setiap seseorang dalam menjalankan suatu pekerjaan secara maksimal dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang diinginkan. 

Dengan sebuah penilaian seorang guru dapat mengevaluasi kualitas setiap peserta didik 
setelah melakukan pembelajaran, sehingga dapat mengetahui berhasil atau tidaknya pembela-
jaran tersebut (Muttaqin & Kusaeri, 2017). Penilaian hasil pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan tes serta non tes (Ruhimat, 2018). Teknik tes meliputi 3 bentuk yakni tes tertulis, tes 
lisan, serta tes tindakan.  

Menurut Sholehuddin & Wijaya (2019) untuk mengetahui hasil dari pembelajaran, dil-
aksanakan dengan dua metode tes, yakni tes tulis serta tes lisan. Tes lisan ialah tes yang dil-
akukan oleh peserta menjawab langsung secara lisan pertanyaan dari penguji. Soal tes lisan 
berupa melanjutkan hafalan kaidah, materi, serta pemberian contoh. Setelah melakukan tes 
lisan dan dianggap lulus, lanjut dengan tes yang kedua yakni tes tulis dengan menjawab soal-
soal yang sudah disediakan oleh penguji dan dijawab secara tulis. Jadi, metode Amtsilati ini 
banyak memberikan kesempatan bagi setiap santri untuk selalu aktif, serta membiasakan 
santri untuk mengulangi materi sehingga membuat para santri semakin mudah dalam 
mempelajari ilmu nahwu dan sharaf. 

Sistem penilaian metode ini menggunakan metode tes secara tertulis maupun tes lisan. 
Tes lisan dilaksanakan setiap menyelesaikan satu buku paket atau satu jilid dengan hafalan 
kaidah dan ditanya secara lisan oleh pengajar Amtsilati sesuai dengan materi yang terdapat 
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dalam buku qaidah Amtsilati, serta membaca kalimat bahasa Arab tanpa harakat. Sedangkan 
penilaian dengan tes tulis yakni mengerjakan soal-soal yang sudah disediakan oleh pengajar 
Amtsilati sesuai dengan tingkat jilid yang sudah dipelajari, berisi soal-soal isian sesuai dengan 
materi kaidah Amtsilati. 

Apabila telah selesai semua jilid, dari jilid 1 sampai 5 dilakukan penilaian kelulusan 
dengan standar nilai kelulusan rata-rata 9, dengan kategori tes tulis, tes lisan, hafalan kaidah 
serta khulasah. Apabila salah satu kategori tidak memenuhi nilai 9 pada tes yang pertama, 
maka santri diharuskan mengikuti tes kembali sampai dengan nilai 9. Dengan demikian, santri 
bisa membaca kitab kuning dengan lancar dalam waktu kurang dari 1 tahun. Implementasi 
metode Amtsilati terhadap pembelajaran nahwu sharaf agar santri lebih cepat memahami isi 
dan kandungan dalam kitab berbahasa Arab atau kitab kuning, salah satunya yang termasuk 
dalam implementasi kitab Ta’lim al-Muta’alim dan kitab Matnul Ghayah wa at-Taqrib. 

4. Simpulan  
Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pembela-

jaran Nahwu Sharaf dengan metode Amtsilati di Asrama Yayasan Doktor Fauzan Tengguli 
Bangsri Jepara meliputi dari 3 bagian yakni: (1) perencanaan pembelajaran nahwu sharaf 
dengan metode Amtsilati ini, guru tidak membuat RPP secara tertulis dan terperinci, namun 
tetap ada perencanaan sesuai dengan tujuan pembelajaran Amtsilati yakni santri mampu 
membaca kitab kuning dalam waktu 6-12 bulan dengan materi pada buku amtsilati yang terdiri 
dari 5 jilid. (2) pelaksanaan pembelajaran berupa aktivitas pembelajaran yakni 1) pembukaan, 
2) penyampaian materi, 3) penugasan, 4) penutup. (3) penilaian dilaksanakan melalui 2 cara: 
tes tulis dan lisan. Tes tulis dengan mengerjakan soal-soal isian sebagai bukti bahwa santri 
memahami materi buku Amtsilati dan kaidah serta memberi harakat dan makna pada kalimat 
bahasa Arab. Sedangkan tes lisan dengan setoran hafalan khulasah dan rumus-rumus qa’idati. 
Apabila telah selesai semua jilid dari jilid 1 sampai 5 dilakukan evaluasi kelulusan dengan 
standar nilai kelulusan rata-rata 9. Dengan demikian, santri bisa membaca dengan lancar kitab 
kuning dalam waktu kurang dari satu tahun. Implementasi metode Amtsilati terhadap pem-
belajaran nahwu sharaf agar santri lebih cepat memahami isi dan kandungan dalam kitab ber-
bahasa Arab atau kitab kuning, salah satunya yang termasuk dalam implementasi kitab Ta’lim 
al-Muta’alim dan kitab Matnul Ghayah wa at-Taqrib. 
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